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Dan Pemberontakan pun

Terus Berlangsung

Bienal Seni Rupa VI menandai kemajuan perge-
rakan seni rupa kontemporer perupa muda Yog-
yakarta. Semangat perlawanan dan Lemerdekam:
mewarnai karya-karya mereka.

ENDERA kemerdekaan itu ber-
kibar gagah. Dan, Gedung Pur-
na Budaya Yogyakarta pun men-
Jadi *ruang” pembebasan.
Di sanalah perupa lwan Wijo-
no bersama enam mahasiswa
Timtim yang mengenakan pakaian
adat menandai pembukaan acara Bie-
nal Seni Rupa VI dengan menggelar
performance an bertajuk Sudah Saat-
ava Warung lte Merah. Bicnal yang
menggelar 47 karya dani 32 perupa dan
digelar 8-18 Fﬂ'ﬂihh-ﬂ
!nn“ﬂ‘.

Resistensia de Timoren-
s2 =Dewan Nasional Perlawanan Tim-
tim). Mercka mengelilingi gerobak
angkringan dan berdendang, sesekali
terdengar teriakan semangat api per-
juangan bagi Xanana Gusmao dan rak-
vat Timtim.

Judul performing art seakan mem-
beri semangat perlawanan dan kemer-
dekaan bagi perupa muda agar tidak
menjadikan Bienal schagai silaturah-
mi seni rupa konvensional yang sela.
ma ini sening dilakukan.

Sebuah gerobak angkringan yang
berisi makanan kecil, tempe, 1ahu, ca-
kar ayam, minuman, dan radio transis-
tor dilumuri cat merah. Gerobak seba-
gai simbol rakyat bawah ini menun.
Jukkan situasi Indonesia yang berlu-
muran darah. Pemberontakan awal te-
lah dimulai ketika perupa dari Institut
Seni Indonesia (I50) ini mengajak kala-
ngan masyarakal bawah, termasuk pa-
ra perupa untuk mengadakan petla-
wanan demi perubahan. Tanpa perla-
wanan sekaligus keikuisertaan rakyat
bawah perubahan tidak akan terjadi,

Pameran kali ini banyak diwarnai
instalasi seni rupa dan perupa muda,
mamun kaya pengalaman. Karva-karya
wang digelar didominasi tema kritik so-
sial, politik. dan ckonomi.

Liatiah perupa Heri Dono yang
mennrelar Fermmeniatiom of Wi d

menunjukkan proses pemberangusan
otak manusia melalui formasi pendi-
dikan. Perupa yang kerap melakukan
pameran instalasi di berbagai negara
ini. menyulap ruang Puma Budaya ber-
ubah menjadi ruang kelas.

Sembilan bangku kelas, masing-ma-
sing dua kepala manusia berwama pu-
tih dengan bibir ierkatup dan mata ter-
peam. Tiap roagga kepala diben per-
alatan mekanik yang dihubunghan de-
ngan fape reconder sebagai alat komu-
mikasi yang terhetak di atas banghu. Se-
meentara di depan kelas tampak sebuah

laryar monitor yang berada di atas meja.
Di dalam lavar televisi tergambar otak
kepala manusia yang menghubungkan
antara kepala di masing-masing meja.
Penerima penghargaan FPrince
Clanss Awand dan Kerajaan Belanda ini
mencoba merepomisekan situasi keti-
dakmerdekaan manusia. Kita sudah ter-
jerembab dalam lubang pendidikan for-
mal yang dokiriner dan dogmats.
Arath dari karya ini adalah membuat
formasi kemapanan tanpa proses dia-
lektika, dan adanya faktor ‘kesenzaja-
an’ ketika pendidikan berubah toral
menjadi anarki kepatuhan, Semangat
pemberontakan memang mengabir de-
ras melawan budaya kepatuhan nu.
Anarki kepatuhan tak hanya melalui
o pendidikan <aja. media komunikasi e-
levist juga penvumbang terbesar pem-
boddohan dan pemndasan jiwa manusia.

Sementara lewat karya bertajuk Sa-
va Kunwk Kamu Judi Batu, perupa 5
Teddy D menggambarkan kegeraman-
ava terhadap media televisi ini. Pa-
t;;ng-p:uung batu berbentuk televis
berjumlah 49 buah berserakan & ba-
wah, sedangkan yang lainnya bertum-
puk-tumpuk di sampingnya

Televisi telah menpadi sarana penye-
ragaman pola pikir dan perlaku manu-
sia modern abad ini. Kemapanan akhir
ava menjadi dokirin wnggal agar du
nia ini bergerak sesuai dengan kehen-
dak zaman, yaitu era industrialisase
tanpa perlawanan dan kemerdekaan

Teddy, yang juga sering mengzelar
instalasi di dalam dan luar negen me-
nunjukkan kegeramannya dengan me-

neutuk televisi menjadi ba. Dengan
hatu manusia bisa menggerakkan, bu-
kan digerakkan oleh kehendak mesn,

Pemberontakan terhadap produk.
produk modem ini harus dilakukan
mengingal semakin hari manusia se-
makin jauh terjerembab dalam bahasa
televisi, tanpa bisa melakukan krtk
atau perlawanan walau sekadar mema-
tikan sebuah acara televisi.

Dalam karva Fersiapan Revolusi
Sowial (1999), akrilik di atas kanvas
(290 x 290 em), Moch Operasi Rach-
man menampilkan realitas sosial yang
sedang menjadi perdebatan serius di
negeri ini. Empat buah kanvas berga-
hung membentuk kolaborasi wematik
dengan memakiai simbol pemberonti-
kan manusia terhadap simbol-simbol
partai politik. Anusir-anasie warna ge-
lap hitam bersmggungan dengan keri-
uban manusia menghadapi krisis ini,

Persinpan revolusi sosial im bukan
hendak menjungkirbalikkan tatanan
masvarakat yang ada, tapi untuk me-



ngembalikan pada napas dan kehidup-
an sesungguhnya. Gambaran ini me-
mang sangat substansial dengan gelo-
ra para perupa muda yang menampil-
kan watak-walak pemberani untuk
menembus tembok status quo, tidak
hanya dalam wilayah ekonomi, sosial,
dan politik, tapi juga seni rupa. “Mani-
festo kemerdekaon atas pembebasan
dari segala belenggu telah dideklarasi-
kan dalam pameran Bienal Seni-Rupa
ini,” tegas alumnus [S1 Yogyakanaini.

Menurut pengamat seni dari 151
Yogyakarta, Dr Sumartono, Bienal Se-
ni Rupa VI ini mencatat kemajuan
yang lebih berarti dibandingkan Bie-
nal Seni Rupa X1 di Jakama akhir 1998,
Karena seni kontemporer mendapat
ruang ekspresi. Bahkan, dikotomi anta-
ra modern dan kontemporer tidak di-
rasakan sebagai sekat penghalang. Ber-
bagai bentuk perwujudan dan media
seni mopa, seperti seni lukis, seni pa-
tung. seni grafis, seni batik, wayang,
fotografi. dan instzlasi secara bersama-
sama hadir tanpa perbedaan perlakuan.

“Pamecran ini sebagai antitesis ter-
hadap kecenderungan yang kini men-
jurus ke budaya antidemokrasi seni ru-
pa, seperti yang terjadi di Jakarta lalu,”
kata Sumartono

Karya-karya iu, kata Sumanono,
wemang tak bisa dilepaskan dari per-

embangan seni rupa konemporer di
Yopyakarta. Meskipun menjadi bagi-
an dari seni mipa kontemporer di Indo-
pesia, namun seni rupa kontemporer
Yogvakana lebih signifikan daripada
di keta lain, Karena ruang kreatif dan
wacana berpikir kritis terelaborasi da-
lam jagat kesenian Yogyakarta, baik itu
melalui pagelaran seni rupa maupun
ksl protes sosinl,

Peran serta mengkntik ketidakadi-
lan di bidang sosial, poliuk, dan eko-
nomi yang juga perjuangan melawan
kekuasaan di zaman Orde Baru sudah
dimulai sejak peristiwa Desember Hi-
tam di tahun 1974, Bahkan, para peru-
pa muda ini beberapa di antara-nya, se-
perti lwan Wiyono, Moch Operasi
Rahman, dan 5 Teddy D adalah aktivis
gerakan. Mereka secara intens bersing-
gungan dengan wilayah snsial-palitk.

Pameran Bienal ini memang tampak
lain. Selain lebih difokuskan pada kar-
ya seni kontemporer dan bermuatan
kritik ckonomi. sosial, dan politk, ju-
£a tak dijumpas lags perupa dan kura-
1or wajah-wajzh lama. Mercka adalah
para pendatang bars yang tamgal ber-
sama tanpa ada scicat iemienta.

“Mereka lcbih berani mengungkap-
kan situasi sosial secara iotal, dan e
lebih bisa melepaskan belenggn dan
wajah-wajah lama.” tegas pengamal
seni rupa Dwi Marianto.

Kecenderungan bergerak ke arah
kontemporer ini, lanjut Dwi Marian-
1o, sebagai bemuk pergerakan perupa
miida yang melihat simbal seni sebagai
salah satu bagian saja. Sedangkan ru-
ang berekspresi dengan berbagai me-
dium lebih penting untuk menyuara-
kan gagasan-gagasan alternatif,

® Tedy Novan/M-|

B Karya instalasi
Tanpa proses dialenita



